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“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5) 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat, terlambat 

bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang meiliki proses 

yang berbeda” 

“Percaya proses itu yang paling penting karena Allah SWT telah 

mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap 

rumit” 

(Wanda Fahliyah Hafizah) 
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ABSTRAK 
 

Analisis Penyelenggaraan Pemungutan Suara Ulang (PSU) Pada 
Pemilu Legislatif Tahun 2024 di Kota Bengkulu Perspektif Fiqih 
Siyasah, Oleh: Wanda Fahliyah Hafizah, NIM. 2011150135, 
Pembimbing I: Prof. Dr. Imam Mahdi, S.H., M.H. dan 
Pembimbing II: Anita Niffilayani, M.H.I. 

persoalan yang dikaji dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 1) 
Bagaimana Penyelenggaraan Pemungutan Suara Ulang (PSU) Pada 
Pemilihan Umum Tahun 2024 di Kota Bengkulu dan 2) Bagaimana 
Penyelenggaraan Pemungutan Suara Ulang (PSU) Pada Pemilihan 
Umum Tahun 2024 di Kota Bengkulu Perspektif Fiqih Siyasah. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan 
studi kasus dengan peneliltian lapangan, data-data yang didapat 
melalui wawancara, catatan lapangan, foto dan dokumen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 1) Pelaksanaan 
Pemungutan Suara Ulang (PSU) di Kota Bengkulu dilakukan di 
tiga TPS akibat adanya pemilih yang tidak terdaftar namun tetap 
memberikan suara, yang melanggar ketentuan Undang-Undang 
Pemilu. Bawaslu merekomendasikan PSU sebagai tindakan 
korektif untuk menjaga integritas pemilu, dan KPU Kota Bengkulu 
melaksanakan PSU dengan mengikuti peraturan yang berlaku. 
KPU mempersiapkan PSU dengan matang, termasuk memberikan 
bimbingan teknis kepada petugas KPPS dan melakukan 
pengawasan bersama Bawaslu untuk memastikan pelaksanaan 
yang transparan dan adil. PSU berjalan lancar tanpa hambatan 
signifikan, dan meskipun prosesnya sudah baik, pemahaman 
tentang hukum pemilu perlu terus ditingkatkan. Hasil PSU adalah 
final dan tidak dapat diganggu gugat, menggantikan hasil 
pemungutan suara sebelumnya yang menjadi tidak sah dan 2) 
Dalam Fiqh Siyasah, tidak ditemukan konsep Pemungutan Suara 
Ulang (PSU) seperti yang dikenal dalam sistem pemilu modern. 
Pemilihan dalam Islam, terutama untuk mengangkat seorang 
Imam atau khalifah, dilakukan melalui mekanisme pemilihan yang 
melibatkan Ahlu al-halli wa al-„aqd (dewan pemilih yang ahli). 
Namun, jika terjadi kesalahan dalam pemilihan, sejarah Islam tidak 
mencatat adanya PSU. Meski demikian, keputusan hakim untuk 
mengulang pemilihan dapat didasarkan pada pertimbangan 
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kemaslahatan umat. Dalam konteks ini, hakim mungkin 
memutuskan PSU demi kebaikan masyarakat, meskipun tidak ada 
preseden sejarahnya. Prinsip dasar dalam pengambilan keputusan 
tersebut adalah untuk mengurangi mudharat (kerugian) dan 
menjaga kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan syariat 
Islam. Pemilihan ulang, dalam hal ini, dilakukan untuk 
memastikan pemimpin yang terpilih adalah yang benar-benar adil 
dan sah, sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, para 
sahabat, dan para ulama. 

Kata Kunci: Pemilu, Pemungutan Suara Ulang, Fiqih Siyasah 
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ABSTRACT 
 

Analysis of the Implementation of Re-Voting (PSU) in the 2024 
Legislative Election in Bengkulu City from a Siyasah Fiqh 
Perspective, by: Wanda Fahliyah Hafizah, NIM. 2011150135,  

There are two issues studied in writing this thesis, namely: 
1) How the repeat voting (PSU) will be held in the 2024 General 
Election in Bengkulu City and 2) How the repeat voting (PSU) will 
be held in the 2024 General Election in Bengkulu City. Perspective 
Siyasa Fiqh. This type of research is qualitative research based on 
case studies with field research, data obtained through interviews, 
field notes, photos and documents. Based on the research results, it 
can be seen that 1) Re-Voting (PSU) in Bengkulu City was carried 
out at three polling stations due to voters who were not registered 
but still voted, which violated the provisions of the Election Law. 
Bawaslu recommended PSU as a corrective action to maintain 
election integrity, and the Bengkulu City KPU implemented PSU 
by following applicable regulations. The KPU prepared the PSU 
carefully, including providing technical guidance to KPPS officers 
and conducting joint supervision with Bawaslu to ensure 
transparent and fair implementation. The PSU ran smoothly 
without significant obstacles, and although the process was good, 
understanding of election law needed to continue to be improved. 
The PSU results are final and cannot be contested, replacing 
previous voting results which became invalid and 2) In Siyasah 
Fiqh, there is no concept of Repeat Voting (PSU) as is known in 
modern election systems. Elections in Islam, especially to appoint 
an Imam or caliph, are carried out through an election mechanism 
involving Ahlu al-halli wa al-'aqd (an expert electoral council). 
However, if an error occurs in the election, Islamic history does not 
record the existence of a PSU. However, the judge's decision to 
repeat the election can be based on considerations of the benefit of 
the people. In this context, judges may rule on PSUs in the best 
interest of society, even though there is no historical precedent. The 
basic principle in making these decisions is to reduce harm (loss) 
and maintain community welfare in accordance with the objectives 
of Islamic law. Re-election, in this case, is carried out to ensure that 
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the elected leader is truly fair and legitimate, in accordance with 
the teachings of the Prophet Muhammad SAW, his companions 
and the ulama. 

Keywords: Election, Re-Voting, Fiqh Siyasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala 

nikmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyclesaikan 

skripsi yang berjudul “Analisis Penyelenggaraan Pemungutan 

Suara Ulang (PSU) Pada Pemilu Legislatif Tahun 2024 di Kota 

Bengkulu Perspektif Fiqih Siyasah”. Shalawat dan salam untuk 

Nabi besar Muhammad SAW, yang telah berjuang untuk 

menyampaikan ajaran Islam sehingga umat Islam mcndapatkan 

petunjuk ke jalan yang lurus baik di dunia maupun akhirat. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu 

syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada 

Program Studi Hukum Tata Negara (HTN) Jurusan Syariah Pada 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

(UINFAS) Bengkulu. Dalam proses pcnyusunan skripsi ini. 

pernulis mendapat bantuan dan berbagai pihak. Dengan demikian 

penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. H. Zulkarnain Dali, M.Pd selaku Rektor UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang telah memberikan 

fasilitas kepada penulis untuk dapat belajar di kampus UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

2. Prof. Dr. Suwarjin, M.A Selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

3. Dr. Miti Yarmunida M.Ag, Wakil Dekan I Fakultas Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

4. Dr. Iim Fahimah,LC,M.Ag Wakil Dekan II Fakultas Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

5. Dr. Rohmadi,MA Wakil Dekan III Fakultas Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

6. Ifansyah putra, M. Sos, selaku Ketua Prodi Hukum Tata 

Negara (HTN) Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. 

7. Bapak Prof. Dr. Imam Mahdi, S.H., M.H. . selaku 



 
 

xiv 
 

Pembimbing I  

8. ibu Anita Niffiliyani, M.H.I. selaku pembimbing II  

9. Bapak dan Ibu Dosen fakultas syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah mengajar dan memberikan 

berbagai ilmunya dengan penuh keikhlasan. 

10. Staf administrasi Prodi Hukum Tata Negara fakultas syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan 

Pelayanan dengan baik dalam hal administrasi.  

Penulis menyadari, dalam penyusunan Skripsi ini, tentu 

tidak luput dari khilafan dan kekurangan dari berbagai sisi. Oleh 

sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi untuk meningkatkan kualitas yang lebih baik 

Skripsi ini kedepannya. 

 

 

 

Bengkulu,      September 2024 

Penulis,  

  

 

   

Wanda Fahliyah Hafizah 

NIM. 2011150135 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................................................. i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................. iii 

MOTTO ....................................................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................... v 

SURAT PERNYATAAN ........................................................................... vii 

ABSTRAK ................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ............................................................................... xii 

DAFTAR ISI ............................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................... 9 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................ 10 

D. Manfaat Penelitian .......................................................................... 10 

E. Penelitian Terdahulu ...................................................................... 10 

F. Metode Penelitian ........................................................................... 20 

G. Sistematika Penulisan .................................................................... 23 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Negara Hukum ............................................................................... 25 

B. Demokrasi ........................................................................................ 28 

C. Komisi Pemilihan Umum (KPU) .................................................. 30 

D. Fiqih Siyasah ..................................................................................... 34 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bengkulu ...................... 37 

B. Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) ....................................... 41 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyelenggaraan Pemungutan Suara Ulang 

(PSU) Pada Pemilihan Umum Tahun 2024 di 

Kota Bengkulu ................................................................................. 43 



 
 

xvi 
 

B. Penyelenggaraan Pemungutan Suara Ulang 

(PSU) Pada Pemilihan Umum Tahun 2024 di 

Kota Bengkulu Perspektif Fiqih Siyasah ..................................... 63 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 67 

B. Saran ................................................................................................. 69 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


